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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbandingan keterampilan proses
siswa dalam mata pelajaran matematika dari dua sekolah, perbandingan minat
siswa dalam mata pelajaran matematika dari dua sekolah, serta hubungan
antara keterampilan proses dan minat siswa pada mata pelajaran matematika.
Penelitian ini jenis kuantitatif dengan tipe asosiatif dan komparatif. Sampel
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Keywords terdiri dari 70 siswa dari suatu SMP negeri dan 70 siswa dari suatu MTs
keterampilan proses, minat ~ negeri di daerah Batanghari, Jambi, Indonesia. Teknik pengambilan sampel
belajar, pembelajaran yang digunakan adalah purvosive sampling. Data minat dan keterampilan
matematika proses dikumpulkan dengan angket yang telah divalidasi. Data dianalisis

secara deskriptif dan inferensial dengan paired sample t-test dan pearson
Scan me: correlation test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat

perbedaan keterampilan proses siswa pada pelajaran matematika di kedua
sekolah; 2) terdapat pebedaan minat siswa terhadap pelajaran matematika di
kedua sekolah, dan 3) terdapat hubungan antara keterampilan proses dan
minat siswa terhadap pelajaran matematika. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses yang baik dan minat yang kuat dalam belajar matematika
akan membuat siswa lebih berhasil dalam belajar matematika.

This study aims to reveal the comparison of students’ process skills in
mathematics between two schools, the comparison of students’ interests in
mathematics between two schools, and the relationship between process skills
and students' interest in mathematics. This was quantitative research with
associative and comparative types. The samples were 70 students from a state
junior high school and 70 students from a state Islamic junior high school in
the Batanghari district, Jambi, Indonesia, established using the purposive
sampling technique. The interest and process skill data were collected using a
questionnaire, which was valid. The data were analyzed descriptively, and
inferentially with paired sample t-test and Pearson correlation test. The result
of this study showed that 1) there are differences in students' process skills in
mathematics between the two schools; 2) there are differences in students'
interest in mathematics between the two schools; and 3) there is a relationship
between process skills and students' interest in mathematics for the two
schools. It means that good process skills and a strong interest in learning
mathematics will make students more successful in learning mathematics.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk salah satu fenomena sosial yang penting dalam kehidupan manusia di
seluruh dunia (Adom dkk., 2020; Kurniawan dkk., 2020; Semin, 2019) yang bertujuan untuk
menghasilkan generasi-generasi intelektual dan tanggap dalam menghadapi permasalahan, serta
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generasi yang berprestasi (Winarti dkk., 2019; Darmaji dkk., 2019; Permatasari dkk., 2019).
Pendidikan di Indonesia menerapkan sistem Pendidikan nasional, untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas.

Pendidikan memiliki peran penting dalam memajukan peradaban suatu bangsa, baik dalam
bidang ekonomi, sosial, dan politik (Ghaffarzadegan dkk., 2017; Saputra, 2018; Suwarma & Kumano,
2019). Pendidikan diartikan sebagai proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa serta sering
dikaitkan dengan berhasil atau tidaknya dalam proses pembelajaran, karena setiap siswa selalu
menjadi sasaran utama untuk mengalami perkembangan pengetahuan dan keterampilan (Bray dkk.,
2018; Mutia dkk., 2017; Tjabolo & Herwin, 2020). Dalam pengembangan tersebut diperlukanlah
kurikulum yang mendukung.

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan karena kurikulum
merupakan suatu dasar yang direncanakan dan dijadikan sebagai acuan serta patokan (Murtopo dkk.,
2018; Muyassaroh & Suyadi, 2020; Soleh, 2020) sehingga pendidikan akan berjalan sesuai dengan apa
yang diharapkan. Kurikulum sebagai rancangan pembelajaran dijadikan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan membawa perubahan terhadap peserta didik dalam hal
tingkah laku, sikap, serta pemahaman terhadap materi seperti yang tertera dalam tujuan pendidikan
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Paudi, 2019; Rahmawati, 2018; Sulastri dkk., 2018).
Salah satu kurikulum yang ada di Indonesia adalah Kurikulum 2013, yang berprinsip mengembangkan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta mendorong siswa untuk mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata (Ambarsari dkk., 2017; Munayati dkk., 2015; Pratiwiningtyas dkk., 2017).

Matematika mempunyai peranan penting, yaitu untuk melatih cara berfikir siswa dalam
memecahkan masalah matematis yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Apertha & Zulkardi, 2018; Astuti dkk., 2017; Zulfah dkk., 2018). Matematika juga berpengaruh
terhadap perkembangan teknologi untuk memecahkan masalah melalui perkembangan kognitif dan
daya pikir siswa (Hendriana dkk., 2018; Jailani dkk., 2017; Muslimin. dkk., 2017). Hal tersebut dapat
dilakukan dengan belajar matematika, salah satunya pada materi lingkaran.

Lingkaran adalah salah satu topik dalam pembelajaran matematika. Lingkaran merupakan
materi geometri yang merupakan materi dasar dan berkaitan dengan materi yang lainnya (Diandita
dkk., 2017; Maharani & Bernard, 2018; Sapitri dkk., 2019) dan erat kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari dan dianggap penting (S. N. Dewi & Minarti, 2018; Warmi, 2019; Yadrika dkk., 2019).
Namun demikian, lingkaran termasuk materi yang dianggap sulit. Cara yang dapat digunakan untuk
mempermudah memahami materi lingkaran adalah dengan pendekatan dan metode pemetaan pikiran
yang baik (Fitri & Prahmana, 2020; Hamdunah dkk., 2016; Rosliana, 2017). Cara lain untuk
mempermudah memahami materi lingkaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan keterampilan
proses.

Keterampilan proses yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. Keterampilan proses
berhubungan dengan keterampilan-keterampilan fisik dan mental yang menghasilkan sebuah produk
berupa sikap dan proses (Fitriana dkk., 2019; Gustiana dkk., 2019; Siswono, 2017). Keterampilan
proses merupakan aspek penting bagi keberhasilan siswa. Namun, keterampilan proses yang dimiliki
siswa di tingkat sekolah dasar masih rendah (Darmaji dkk., 2020; Hidayati dkk., 2019; Lumbantoruan
dkk., 2019). Dalam meningkatkan keterampilan proses diperlukan minat yang kuat.

Minat adalah ketertarikan, keinginan atau kesukaan seseorang terhadap sesuatu. Minat belajar
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi serta kesuksesan dalam belajar
matematika (Mashuri dkk., 2019; Meganingtyas dkk., 2019; Tambunan dkk., 2021). Agar siswa
berminat dalam belajar matematika, pembelajaran dapat dilakukan diluar ruangan dengan multimedia
interaktif supaya siswa mendapat suasana baru yang dapat menambah pengetahuan (Permatasari dkk.,
2019; Saputri dkk., 2018; Wahyuni dkk., 2017). Siswa yang mempunyai minat yang baik cenderung
memiliki sikap yang baik pula, serta memiliki sikap antusias dan peduli dengan temannya (Astalini
dkk., 2019; Khodijah dkk., 2018; Sofnidar dkk., 2019)

Penelitian sebelumnya (Rahayu & Hidayati, 2018; Sodiq & Trisniawati, 2020) telah meneliti
mengenai hubungan minat belajar terhadap hasil belajar siswa, hal itu dilakukan karena kurangnya
minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian mengenai pengaruh
keterampilan proses terhadap prestasi siswa juga sudah dilakukan (Aji dkk., 2019; Dewi & Rati, 2017;
Suryani dkk., 2019). Dalam kedua konteks penelitian tersebut, keterkaitan antara minat dan



Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 8 (2), 2021 - 246
Kamid, Khairul Anwar, Rina Kusuma Dewi, Ahmad Mansur Nawahdani

keterampilan proses belum diselidiki oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menghubungkan minat siswa dan keterampilan proses
terhadap prestasi belajar matematika pada materi lingkaran.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan pertanyaan
penelitian tentang bagaimana perbandingan keterampilan proses dan minat siswa terhadap pelajaran
matematika pada materi lingkaran serta bagaimana hubungan antara keterampilan proses dengan minat
siswa terhadap pelajaran matematika pada materi lingkaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe asosiatif dan komparatif. Sampel
pada penelitian ini adalah 70 siswa di suatu SMP negeri dan 70 siswa di suatu MTs negeri di
Batanghari, Jambi, Indonesia, masing-masing disebut sebagai sekolah X dan sekolah Y. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Sampel yang di ambil terdiri dari 35
siswa dari kelas VIII A dan 35 siswa dari kelas VIII B di kedua sekolah, adapun data terperincinya
dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sampel penelitian

Jumlah siswa
No Nama sekolah
VI A VIII B
1 Sekolah X 35 35
Sekolah Y 35 35

Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Instrumen dalam penelitian ini
adalah angket dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 12 pernyataan tentang keterampilan
proses dan 15 pernyataan tentang minat. Skala tersebut terdiri dari 5 poin skor sangat setuju adalah 5,
setuju adalah 4, netral adalah 3, tidak setuju adalah 2, dan sangat tidak setuju adalah 1. Fokus
penelitian ini pada tiga dimensi keterampilan proses, yaitu observasi, komunikasi, dan klasifikasi.
Indikator yang digunakan untuk mengukur minat adalah perasaan senang, rasa ingin tahu, dan manfaat
mata pelajaran. Kisi-kisi angket keterampilan proses dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen angket keterampilan proses siswa pada mata pelajaran matematika
dengan materi lingkaran.

Indikator Nomor item pernyataan
Observasi 1,23

Komunikasi 4,5,6,7

Klasifikasi 8,9,10,11,12

Jumlah pernyataan 12

Dikarenakan angket keterampilan proses siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi
lingkaran menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 kategori maka terdapat interval pada setiap
kategori, dan interval pada setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori keterampilan proses siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran

Interval indikator

Kategori Observasi Komunikasi Klasifikasi
Sangat tidak baik 3.00-5.25 4-7 5.00-8.75
Tidak baik 5.26-7.50 8-10 8.76-12.50
Baik 7.51-9.75 11-13 12.51-16.25

Sangat baik 9.76 -12.00 14-16 16.26-20.00
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Adapun deskripsi Kisi-Kisi instrumen angket minat siswa terhadap mata pelajaran matematika
dengan lingkaran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisi-Kisi instrumen angket minat siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi

lingkaran.
Indikator Nomor item pernyataan
Perasaan senang 10,11,12,13,14
Rasa ingin tahu 15,16,17,18,19
Manfaat mata pelajaran 26,27,28,29,30
Jumlah pernyataan 15

Dikarenakan angket minat siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran
menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 kategori maka terdapat interval pada setiap kategori, dan
interval pada setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori minat siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran

Interval indikator

Kategori — -
Perasaan senang Rasa ingin tahu Manfaat mata pelajaran

Sangat tidak baik 5-9 5-9 5-9

Tidak baik 10-13 10-13 10-13

Cukup 14-17 14-17 14-17

Baik 18 -21 18 -21 18-21

Sangat baik 22 -25 22 -25 22-25

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan SPSS statistic 25 untuk
mencari statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji asumsi
normalitas dan linearitas. Data dikatakan normal apabila nilai Sig > 0,05 dan data dikatakan linear
apabila nilai Sig < 0,05.

Pengumpulan dan analisis data pada penelitian ini dimulai dari penyebaran angket untuk
memperolen data minat dan keterampiran proses. Dari data tersebut dibuat pengkodean data,
kemudian penyaringan data-data yang layak, dan analisis data. Analisis data berupa minat belajar
dilakukan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan kategori yang diberikan oleh peneliti. Adapun
prosedur pengumpulan dan analisis data penelitian ini sesuai dengan Gambar 1.

Menyebarkan angket ke Menganalisis hasil Menentukan hasil dan
sampel penelitian angket Menyimpulkan

Gambar 1. Prosedur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipaparkan dari statistik deksriptif variabel
keterampilan proses siswa dan minat siswa pada pelajaran matematika dengan materi lingkaran. Hasil
penelitian diuraikan sebagai berikut ini.

Analisis deskriptif
Hasil analisis deskriptif tentang keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika

dengan materi lingkaran pada indikator observasi dapat dilihat dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Deskripsi keterampilan proses siswa terhadap materi lingkaran pada indikator observasi.

Respon siswa Kelas Interval F  Persentase Kategori Mean Median Min Max
Sekolah X VIII A 3,00-5,25 0 0,0% Sangat tidak baik  3,0571 3 2 4
5,26 - 7,50 8 22,9% Tidak baik
751-9,75 17 48,6% Baik
9,76-12,00 10 28,6% Sangat baik
VIIIB 3,00-5.25 2  57% Sangat tidak baik 2,9143 3 1 4
5,26 - 7,50 7 20,0% Tidak baik
751-9,75 18 51,4% Baik
9,76-12,00 8 22,9% Sangat baik
Sekolah Y VIII A 3,00-5,25 4 11,4% Sangat tidak baik 2,7714 3 1 4
5,26 - 7,50 9 257% Tidak baik
751-9,75 13 37,1% Baik
9,76 -12,00 9 257% Sangat baik
VIIIB 3,00-5,25 4 11,4% Sangat tidak baik 3,0286 3 1 4
5,26 - 7,50 5 14,3% Tidak baik
751-9,75 12 34,3% Baik
9,76 -12,00 14 40,0% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 6, keterampilan proses siswa di sekolah X dengan persentase 51,4% baik di yang
dominasi pada kelas VIIIB sedangkan di sekolah Y lebih dominan dengan persentase 40,0% sangat

baik pada kelas V1II B.

Adapun hasil uji statistik deskriptif keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran
matematika dengan materi lingkaran pada indikator komunikasi dapat dilihat dalam Tabel 7.

Tabel 7. Deskripsi keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi
lingkaran pada indikator komunikasi.

Respon siswa  Kelas Interval F  Persentase Kategori Mean  Median Min Max
Sekolah X VIIIA 4-7 1 29% Sangat tidak baik 2,8286 3 1 4
8-10 11 31,4% Tidak baik
11-13 16 457% Baik
14-16 7 20,0% Sangat baik
VIII B 4-7 6 17,1% Sangat tidak baik 2,5143 3 1 4
8-10 9 257% Tidak baik
11-13 16 457% Baik
14 - 16 4 11,4% Sangat baik
Sekolah Y VI A 4-7 2  57% Sangat tidak baik 2,8857 3 1 4
8-10 7 20,0% Tidak baik
11-13 19 54,3% Baik
14 - 16 7 20,0% Sangat baik
VIII B 4-7 0 0,0% Sangat tidak baik 3,0857 3 2 4
8-10 6 17,1% Tidak baik
11-13 20 57,1% Baik
14 - 16 9 257% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 7, keterampilan proses siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII A dengan
persentase 45,7% baik sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII B dengan persentase
57,1% baik. Adapun hasil uji statistik deskriptif keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran
matematika dengan materi lingkaran pada indikator klasifikasi dapat dilihat dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Deskripsi keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi
lingkaran pada indikator klasifikasi.

Respon siswa Kelas  Interval F  Persentase Kategori Mean  Median Min Max

Sekolah X VIITA 500- 875 1 2,9% Sangat tidak baik 2,7429 3 1 4
8,76-1250 10 28,6% Tidak baik
12,51-16,25 21 60,0% Baik
16,26-20,00 3 8,6% Sangat baik
VIIIB 500- 875 2 57% Sangat tidak baik 2,7714 3 1 4
8,76-1250 6 17,1% Tidak baik
12,51-16,25 25 71,4% Baik
16,26-20,00 2 57% Sangat baik
Sekolah Y VIIITA 500- 875 1 29% Sangat tidak baik 3,0000 3 1 4
8,76-1250 3 8,6% Tidak baik
12,51-16,25 26 74,3% Baik
16,26 -20,00 5 14,3% Sangat baik
VIIIB 500- 875 6 17,1% Sangat tidak baik 2,5143 3 1 4
8,76-1250 8 22,9% Tidak baik
12,51-16,25 18 51,4% Baik
16,26 -20,00 3 8,6% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 8, keterampilan proses siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIl B dengan
persentase 71,4% baik sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII A dengan persentase
74,3% baik.

Adapun hasil uji statistik deskriptif minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan
materi lingkaran pada indikator perasaan senang dapat dilihat dalam Tabel 9.

Tabel 9. Deskripsi minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran pada
indikator perasaan senang

Respon siswa Kelas Interval F  Persentase Kategori Mean  Median Min Max
Sekolah X VI A 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik  3,4000 3 2 5
10-13 2 57% Tidak baik
14-17 21 60,0% Cukup
18-21 8 22,9% Baik
22 - 25 4 11,4% Sangat baik
VIII B 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,6286 4 2 5
10-13 3  8,6% Tidak baik
14-17 11 31,4% Cukup
18-21 17 48,6% Baik
22 -25 4 11,4% Sangat baik
Sekolah Y VI A 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,4857 3 3 5

10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 19 54,3% Cukup

18-21 15 42,9% Baik
22-25 1 2,9% Sangat baik
VIII B 5-9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,8286 4 3 5

10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 10 28,6% Cukup
18-21 21 60,0% Baik

22 -25 4 11,4% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 9, sikap siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII B dengan persentase
48,6% baik sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas V11l B dengan persentase 60,0% baik.

Adapun hasil uji statistik deskriptif minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan
materi lingkaran pada indikator rasa ingin tahu dapat dilihat dalam Tabel 10.
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Tabel 10. Deskripsi minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran pada
indikator rasa ingin tahu

Respon siswa Kelas Interval F  Persentase Kategori Mean  Median Min Max
Sekolah X VI A 5-9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,6571 4 2 5
10-13 4 11,4% Tidak baik
14-17 10 28,6% Cukup
18-21 15 42,9% Baik
22-25 6 17,1% Sangat baik
VIII B 5-9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,5429 4 2 5
10-13 2 5,7% Tidak baik
14-17 15 42,9% Cukup
18-21 15 42,9% Baik
22-25 3 86,0% Sangat baik
Sekolah Y VIIIA 5-9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,6857 4 2 5
10-13 1 2,9% Tidak baik
14-17 16 457% Cukup
18-21 11 31,4% Baik
22-25 7 20,0% Sangat baik
VIII B 5-9 0 0,0% Sangat tidak baik 3,6286 3 3 5
10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 18 51,4% Cukup
18-21 12 34,3% Baik
22-25 5 143% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 10, sikap siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII A dengan persentase
42,9% baik sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII B dengan persentase 51,4% cukup

baik.

Adapun hasil uji statistik deskriptif minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan

materi lingkaran pada indikator manfaat mata pelajaran dapat dilihat dalam Tabel 11.

Tabel 11. Deskripsi minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran pada

indikator manfaat mata pelajaran

Respon siswa Kelas Interval F  Persentase Kategori Mean Median  Min Max
Sekolah X VIITA 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik  3,6000 3 3 5
10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 19 54,3% Cukup
18-21 11 31,4% Baik
22-25 5 14,3% Sangat baik
VIIIB 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik  3,3714 3 3 4
10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 0 0,0% Cukup
18-21 22 62,9% Baik
22-25 13 37,1% Sangat baik
Sekolah Y VIITA 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik ~ 3,5714 4 3 5
10-13 0 0,0% Tidak baik
14-17 17 48,6% Cukup
18-21 16 457% Baik
22 -25 2 57% Sangat baik
VIIIB 5- 9 0 0,0% Sangat tidak baik ~ 3,3143 3 2 5
10-13 2 57% Tidak baik
14-17 21 60,0% Cukup
18-21 11 31,4% Baik
22-25 1 2,9% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 11, sikap siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII B dengan persentase
62,9% baik, sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIl B dengan persentase 60,0% cukup

baik.
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Uji asumsi
Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan normal atau tidaknya data yang telah dikumpulkan.
Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05. Adapun deskripsi uji normalitas
minat dan keterampilan proses siswa terhadap pelajaran matematika dengan materi lingkaran dapat
dilihat dalam Tabel 12.

Tabel 12. Deskripsi uji normalitas minat dan keterampilan proses siswa terhadap pelajaran
matematika dengan materi lingkaran

Variabel Sekolah Sig. Terdistribusi

Minat Sekolah X 0,200 Normal
Sekolah Y 0,200 Normal

Keterampilan proses Sekolah X 0,200 Normal
Sekolah Y 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 12, diperoleh uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov test nilai signifikansi >
0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan memiliki hubungan
linear yang signifikan ataupun tidak. Data dapat dikatakan memiliki hubungan linear yang signifikan
apabila nilai sig. < 0,05. Adapun deskripsi uji linearitas keterampilan proses dan minat terhadap
pelajaran matematika dengan materi lingkaran di kedua sekolah dapat dilihat dalam Tabel 13.

Tabel 13. Deskripsi uji linearitas keterampilan proses dan minat siswa terhadap pelajaran matematika
dengan materi lingkaran

Sekolah Signifikan Terdistribusi
Sekolah X 0,034 linear
Sekolah Y 0,044 linear

Berdasarkan Tabel 13, didapatkan hasil uji linearitas dengan nilai sinifikansi < 0,05 yang berarti
terdapat hubungan linear yang signifikan antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap
pelajaran matematika materi lingkaran di kedua kelas.

Uji hipotesis

Selanjutnya uji hipotesis dengan uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat dan uji korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Uji t
Adapun hasil uji t keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi
lingkaran dapat dilihat dalam Tabel 14.

Tabel 14. Deskripsi uji t keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan
materi lingkaran.

Sekolah N Mean Sig. Sig. (2-tailed)
Sekolah X 70 121,3429
Sekolah Y 70 127,9714 0,038 0,041

Berdasarkan Tabel 14, didapatkan hasil uji t dengan nilai sig.(2- tailed) < 0,05, yaitu 0,041. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika
antara kedua sekolah.

Adapun hasil uji t minat siswa terhadap mata pelajran matematika dengan materi lingkaran
dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Deskripsi uji t minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi lingkaran

Sekolah N Mean Sig. Sig. (2-tailed)
Sekolah X 70 107,3143 0,087 0.046
Sekolah Y 70 107,7143 ' ’

Berdasarkan Tabel 15, didapatkan hasil uji t dengan nilai sig.(2- tailed) > 0,05 adalah 0,046. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika antara kedua
sekolah.

Uji korelasi
Uji kerelasi antara keterampilan proses dan minat siswa digunakan untuk menentukan ada
tidaknya hubungan antara keduanya. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Deskripsi uji korelasi keterampilan proses dan minat siswa

Sekolah Variabel Pearson Correlation Sig.(2-tailed) N

Sekolah X Keterampilan proses 0,643 0,032 70
Minat

Sekolah Y Keterampilan proses 0,679 0,031 70
Minat

Berdasarkan Tabel 16, didapatkan hasil uji korelasi antara keterampilan proses dan minat dengan nilai
sig.(2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan proses dan
minat siswa terhadap mata pelajaran matematika pada materi lingkaran.

Pembahasan

Hasil uji dari statistik deskriptif keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika
dengan materi lingkaran pada indikator observasi, keterampilan proses siswa di sekolah X lebih
dominan pada kelas VIII B dengan persentase 51,4% baik, sedangkan di sekolah Y lebih dominan
pada kelas VIII B dengan persentase 40,0% sangat baik. Pada indikator komunikasi, keterampilan
proses siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII A dengan persentase 45,7% baik, sedangkan
di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII B dengan persentase 57,1% baik. Pada indikator
Klasifikasi, keterampilan proses siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII B dengan
persentase 71,4% baik, sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII A dengan persentase
74,3% baik.

Hasil uji dari statistik deskriptif sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dengan materi
lingkaran pada indikator perasaan senang, sikap siswa di sekolah X lebih dominan pada kelas VIII B
dengan persentase 48,6% baik, sedangkan di sekolah Y lebih dominan pada kelas VIII B dengan
persentase 60,0% baik. Pada indikator rasa ingin tahu, sikap siswa di sekolah X lebih dominan pada
kelas VIII A dengan persentase 42,9% baik, sedangkan di MTsN 4 Batanghari lebih dominan pada
kelas VI1II B dengan persentase 51,4% cukup baik. Pada indikator manfaat mata pelajaran, sikap siswa
di sekolah X lebih dominan pada kelas V111 B dengan persentase 62,9% baik, sedangkan di sekolah Y
lebih dominan pada kelas V11l B dengan persentase 60,0% cukup baik.

Analisis uji asumsi yang digunakan ada dua, yaitu uji normalitas dan linearitas. Adapun
deskripsi uji normalitas sikap siswa terhadap Pelajaran matematika dengan materi lingkaran, di
peroleh uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov test nilai signifikansi > dari 0.05, maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal. Pada uji normalitas keterampilan proses siswa terhadap
pelajaran matematika dengan materi lingkaran, di peroleh uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov
test nilai signifikansi > dari 0.05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Adapun deskripsi
uji linearitas keterampilan proses dan minat terhadap pelajaran matematika dengan materi lingkaran
sekolah X, didapatkan hasil uji linearitas dengan nilai sinifikansi > 0,05 yang berarti terdapat
hubungan linear yang signifikan antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap pelajaran
matematika materi lingkaran sekolah X. Pada uji linearitas keterampilan proses dan minat terhadap
pelajaran matematika dengan materi lingkaran sekolah Y, didapatkan hasil uji linearitas dengan nilai
sinifikansi > 0,05 yang berarti terdapat hubungan linear yang signifikan antara keterampilan proses
dan minat siswa terhadap pelajaran matematika materi lingkaran sekolah Y.
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Hasil uji t keterampilan proses siswa terhadap mata pelajran matematika dengan materi
lingkaran didapatkan hasil uji t dengan nilai sig.(2- tailed) < 0,05, yaitu 0,041, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses siswa terhadap mata pelajaran matematika
antara kedua sekolah. Pada uji t minat siswa terhadap mata pelajran matematika dengan materi
lingkaran, didapatkan hasil uji t dengan nilai sig.(2- tailed) > 0,05 yaitu 0,046 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika antara kedua sekolah.
Adapun hasil uji kerelasi antara keterampilan proses dan minat sekolah X, didapatkan hasil uji korelasi
antara keterampilan proses dan minat dengan nilai sig.(2-tailed) < 0,05, yaitu 0,032, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap mata
pelajaran matematika di sekolah X. Pada uji kerelasi antara keterampilan proses dan minat sekolah Y,
didapatkan hasil uji korelasi antara keterampilan proses dan minat dengan nilai sig.(2-tailed) < 0,05
yaitu 0,031, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan proses dan minat
siswa terhadap mata pelajaran matematika di sekolah Y.

Pada penelitian serupa mengenai minat oleh Dyah Anungrat Herzamzam (2018); Rahayu &
Hidayati (2018), dan Sodig & Trisniawati (2020), kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran
matematika mengakibatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika kurang baik, dan hal itu
perlu diperbaiki dengan meningkatkan minat siswa. Selain itu penelitian mengenai keterampilan
proses siswa yang dilakukan oleh Aji dkk., (2019), Dewi & Rati (2017), dan Suryani dkk. (2019)
dimana penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan yang digunakan,
serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini yang diteliti hanya menekankan pada
keterampilan proses. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menghubungkan atau mengaitkan kedua variabel tersebut yaitu antara minat dan juga keterampilan
proses siswa terhadap pelajaran matematika pada materi lingkaran di SMPN 34 Batanghari dan MTsN
4 Batanghari.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa tujuan untuk mengetahui
perbandingan keterampilan proses siswa, minat siswa terhadap pelajaran matematika materi lingkaran,
dan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap pelajaran
matematika materi lingkaran. Penelitian ini lebih focus terhadap pembelajaran matematika pada materi
lingkaran. Permasalahan pada penelitian yang dilakukan penting untuk diteliti karena dengan
penelitian ini diharapkan akan meningkatkan minat serta keterampilan proses, khususnya pada sampel
yang diteliti. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi sekaligus studi pengetahuan mengenai minat
dan keterampilan proses. Minat dan keterampilan proses sangatlah penting dalam pembelajaran karena
hal itu akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan adanya keterampilan proses yang baik
dan juga minat yang kuat untuk belajar maka akan mempermudah setiap siswa untuk dapat memahami
materi serta berhasil dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Sejauh ini penulis juga menyadari akan kekurangan serta kelemahan pada penelitian yang telah
dilakukan, hal itu terjadi karena pada penelitian ini sampel yang digunakan juga masih terbatas yaitu
dua sekolah di kabupaten Batanghari, Jambi. Apabila sampel yang digunakan berbeda mungkin akan
menghasilkan hasil penelitian yang berbeda pula. Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode survey dengan menyebarkan angket observasi ke sampel penelitian yang
dituju. Variabel yang diteliti masih terbatas dengan dua variabel, yaitu minat dan keterampilan proses
siswa terhadap pembelajaran matematika. Dengan adanya keterbatasan penelitian maka peneliti
berharap akan ada penelitian yang menggunakan sampel serta variabel yang lebih bervariasi,
mengaitkan atau menghubungkan dengan variabel selain minat, seperti motivasi siswa ataupun model
pembelajaran yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, melalui hasil uji maupun analisis data, maka peneliti
dapat menyimpulkan terdapat perbedaan keterampilan proses siswa terhadap pelajaran matematika
antara kedua sekolah yang diteliti, hal itu dapat dibuktikan dengan adanya hasil uji t keterampilan
proses siswa. Begitu pula dengan hasil uji t minat siswa terhadap pelajaran matematika menunjukkan
bahwa terdapat pebedaan minat siswa antara kedua sekolah sampel yang diteliti. Adanya perbedaan
tersebut terjadi karena kedua sekolah tersebut memiliki latar belakang masalah pembelajaran yang
berbeda dan lingkup lingkungan yang berbeda pula. Namun, kedua sampel tersebut mempunyai minat
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serta keterampilan proses yang baik. Sementara itu, dari hasil uji korelasi dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara keterampilan proses dan minat siswa terhadap pelajaran matematika pada
materi lingkaran untuk kedua sampel yang diteliti. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan proses siswa dan minat siswa saling berkaitan serta saling mempengaruhi. Dengan
adanya keterampilan proses yang baik dan juga minat yang kuat untuk belajar, maka akan
mempermudah setiap siswa untuk dapat memahami materi serta akan berhasil dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan, terkhusus pada pelajaran matematika materi lingkaran.
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